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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan salah suatu sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, baik secara teoritis maupun praktis. Sehingga hasil pengembangan ilmu pengetahuan tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung nantinta akan bermanfaat bagi masyarakat.

Maka dari itu sebuah metode dalam penelitian mempunyai peranan yang sangat besar dalam pengembangan ilmu pengtahuan. Dengan memahami metode penelitian, seorang peneliti akan mudah menentukan setrategi atau tekhnik apa yang harus digunakan dalam penelitian nya. Berangkat dari pemikiran diatas, maka berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan dapat diuraikan beberapa prosedur sebagai berikut:

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan rancangan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang akan membandingkan akibat suatu perlakuan tertentu dengan sebelum perlakuan.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara nyata tentang perbedaan prestasi belajar matematika,antara siswa yang belajar dengan metode pembelajaran quantum teaching dan yang tidak menggunakan metode pembelajaran quantum teaching, pada materi bahasan segiempat di MTs Negeri Pucanglaban.

Karena penelitian ini mengambil salah satu kelas sebagai sampel yang dijadikan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen ini diberi perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran quantum teaching. Kemudian akan diobservasi untuk melihat apakah metode pembelajaran quantum teaching akan berpengaruh pada kelas eksperimen jika dibandingkan dengan sebelum dikenai perlakuan.
B. Pola dan Jenis Penelitian

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka Pola yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian eksperimen, dikatakan kuantitatif karena penellitian ini banyak menggunakan logika hipotesis verifikasi yang dimulai dengan berfikir deduktif untuk menurunkan hipotesis kemudian melakukan pengujian dilapangan dan kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris..
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, penelitian eksperimen adalah sutu prosedur yang digunakan untuk peneliti dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian peneliti melihat bagaimana akibatnya.
 peneمitian eksperimen bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan kepada salah satu atau lebih kelompok eksperimental.
 Jadi bisa diartikan eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab-akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti, sehingga penciptaan variasi kondisi dengan memanipulasi perlakuan terhadap subyek merupakan kunci utama dalam penelitian eksperimen.

Studi eksperiman dapat disimpulkan suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variable-variabel selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variabel lain.

Metode penelitian eksperimen ini digunakan peneliti untuk mendapatkan  memperoleh suatu perbandingan yang terjadi dalam penelitian.

Dalam penelitian ini diperlukan data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran, yaitu dengan dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap kelompok kelas yang homogen dengan menggunakan metode pembelajaran.  
C. Populasi, Sampling dan Sampel Belajar

Populasi adalah keseluruhan unit elementer yang parameternya akan diduga melalui statistika hasil analisis yang dilakukan terhadap sampel penelitian.
 Menurut Prof. Sukardi, populasi atau population is all members of well defined class of people, events or objects.
 Sedangkan dalam bukunya Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Jadi populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terecana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian .
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII MTsN Pucanglaban yang berjumlah 108 siswa.
Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh peneliti di dalam mengambil atau menentukan sampel penelitian. Sedangkan pengertian lain sampling adalah suatu teknik yang dilakukan peneliti didalam mengambil atau menentukan sampel penelitian.
 Pengertian lain menyatakan bahwa tekhnik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya dengan memperhatikan sifat- sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.
dalam bukunya asrof safi’I dijelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti oleh peneliti.

Penelitian ini sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Dengan berbagai pertimbangan peneliti mengambil kelas VII B yang berjumlah 25 siswa sebagai sampel yang sekiranya dapat mewakili populasi yang ada. 
D. Data, Sumber Data, Variabel

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dengan data lain, dapat di analisis dan relevan dengan problem tertentu. Data adalah informasi tentang semua gejala tang harus dicata.
 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang prestasi belajar matematika siswa kelas VII MTsN Pucanglaban. Di samping itu data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana, serta jumlah guru dan siswa di MTsN Pucanglaban.

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperolah dalam penelitian.
 Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua:

a. Sumber data primer, yakni sumber data yang diperoleh langsung dari sumber data, diamati dan dicatat pertama kali atau sumber informasi yang langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan penyimpanan data yang dicari.

b. Sumber data sekunder, yakni sumber data yang diperoleh bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti data ini tersusun bentuk-bentuk dokumen.

Variabel merupakan inti problematika penelitian, sebab ia merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel juga merupakan atribut obyek peneliti melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrument penelitian.
 Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian.

Berdasarkan hal tersebut variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas (x) 

Dalam penelitian ini variabel yang disimbulkan adalah sebagai berikut:

X = Metode pembelajaran Quantum teaching

b. Variabel terikat (y)

Y = Prestasi belajar

E. Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan untuk mrnguji hipotesa yang telah dirumuskan. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian adalah;
1. Metode 

Metode observasi adalah cara untuk mengumpulkan data untuk mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam.
 Dalam penellitian ini peneliti menggunakn jenis observasi non-partisipan, karena peneliti bukan objek yang hendak diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekolah, letak dan batas-batas sekolah, kondisi bangunan dan sarana prasarana sekolah.
Metode Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah.
 Pengertian lain wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Ada dua pihak dalm wawancara yang masing-masing yang mempunyai fungsi berbeda. Diantaranya pihak pertama adalah pencari informasi, mereka mengajuka pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Pihak kedua adalah seseorang yang mempunyai kedudukan sebagai pemberi informasi. Dalam hal ini pihak kedua mempuyai hak untuk memberikan keterangan yang dibutuhka oleh pihak pertama. Metode ini digunakan peneliti untuk mencari informasi dari pihak sekolah sejarah berdirinya sekolah, visi misi sekolah yang diteliti.
Dokumentasi adalah mengumpulkan data denagn melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti:catatan-catatan, serta buku-buku peraturan yang ada.
 Metode ini peneliti ginakan untuk memperoleh data tentang struktur organisai sekolah, data tentang keadaan guru, dan data tentang jumlah siswa di MTsN Pucanglaban.
Tes merupakan seperangkat soal-soal, pertanyaan-pertanyaan atau masalah yang diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat menunjukkan kemampuan atau karakteristik dari seseorang itu.
 Tes adalah latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan, ataubakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Dalam penelitian ini digunakan pretest dan posttest, tes ini kami berikan kepada peserta didik guna untuk memperoleh data tentang prestasi belajar siswa.
Instrumen pengumpulan data

Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk mengaplikasi metode yang diterapkan. Sedangkan menuurut Suharsimi Arikunto pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini maka instrumen pengumpulan datanya sebagai berikut:

Pedoman observasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sisttematis terhadap fenomena yang diselidiki.

Pedoman wawancara adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data melalui wawancara dengan responden. Dalam hal ini yang  dimaksud berupa garis-garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan data yang ingin dikumpulkan yang meliputi data tentang kondisi obyektif sekolah.

Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data tentang arsip-arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.

Pedoman tes, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pretest dan posttest yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut kami berikan kepada peserta didik guna untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar siswa.
F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data.
 Penganalisaan data dalam penelitian ini, peneliti ini menggunakan tekhnik analisa kuantitatif. Tekhnik analisa data yang bersifat kuantitatif menggunakan statistik, sehingga analisis ini dapat disebut ststistik analisa. Peneliti menggunakan uji t atau T-test manual dalam menganalisa data tersebut dengan menggunakan rumus  uji t atau T-test sebagai berikut
:
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Keterangan :

MD 
=
Mean of Difference Nilai Rata-Rata Hitung dari Beda atau Selisih antara Skor Variabel I dan Skor Variabel II.
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=
Standard Error (Standar Kesesatan) dari Mean of Difference.
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=
Deviasi Standar dari Perbedaan antara Skor Variabel I dan Skor Variabel II.
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=
Jumlah Beda atau Selisih antara Skor Variabel I (Variabel X) dan Skor Variabel II (Variabel Y), dan D.
N
=
Number of Cases = Jumlah Subjek yang kita teliti.

G. Prosedur Penelitian

Adapun keterangan dari prosedur penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut :

a. Mengadakan observasi di MTs Negeri Pucanglaban untuk meminta izin penelitian.

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung.

c. Mengajukan surat permohonan izin kepada kepala MTs Negeri Pucanglaban.

d. Berkonsultasi dengan guru Matematika. 

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Prestasi belajar dicari dengan menggunakan tes yang diberikan pada siswa yang disajikan sampel.

b. Data presentasi belajar yang dicari dengan studi dokumentasi.
3. Mengumpulkan data

Pada tahap ini peneliti data yang ada di lapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung terhadap obyek penelitian.

4. Analisis data

Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistic. Analisis tersebut untuk mengetahui apakah hipotesanya sugnifikan atau  tidak.

5. Interpretasi 

Dari hasil analisis data diatas dapat diketahu interpretasinya apakah hipotesanya diterima atau ditolak.
6. Kesimpulan 

Kesimpulan didapat setelah peneliti mengetahui hasil dari interpretasi data. Dari interpretasi data tersebut akhirnya dapat disimpulkan  adakah pengaruh model Quantum teaching terhadap prestasi belajar matematika pokok bahasan segiempat dan segitiga di MTs Negeri Pucanglaban. 
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